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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kegiatan library tour di 

UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta dan mengkaji pengembangan bu-

daya literasi masyarakat melalui kegiatan library tour. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan metode survei berdasarkan data yang didapatkan di lapangan yaitu dengan 

pengamatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kegiatan library tour berperan tinggi dalam pengembangan budaya literasi di 

masyarakat. Strategi agar kegiatan library tour ke depan lebih baik adalah dengan 

mengembangkan library tour melalui penguatan budaya literasi berbasis inovasi dan kre-

ativitas. Hal ini dapat dilakukan melalui perbaikan tata kelola kebijakan di UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta seperti meningkatkan sarana dan prasa-

rana, kualitas sumber daya manusia, dan optimalisasi kegiatan promosi. 

Kata kunci:  pengembangan budaya literasi, library tour, perpustakaan, Universitas 

Sebelas Maret 

 

Abstract: The purpose of this study was to determine the profile of library tour activities 

at the UPT Sebelas Maret University Library, Surakarta and to examine the development 

of community literacy culture through library tour activities. The research method using a 

quantitative and qualitative descriptive approach. The data collection techniques using sur-

vey methods based on data obtained in the field, namely by field observations, interviews, 

and data documentation. The results of the study show that library tour activities play a 

high role in the development of literacy culture in the community. The strategy to make 

library tour activities better in the future is to develop library tour through strengthening of 

literacy culture based on innovation and creativity. This can be done through improving 

policy governance at the UPT Sebelas Maret University Library, Surakarta, such as im-

proving facilities and infrastructure, the quality of human resources, and optimizing pro-

motional activities. 

Keywords: development of literacy culture, library tour, library, Sebelas Maret Uni-

versity 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Literasi didefinisikan sebagai se-

buah keterampilan kognitif dalam 

membaca dan menulis. Adapun tujuan 

inti dari literasi adalah seseorang 

terbebas dari permasalahan buta huruf, 

sehingga diharapkan setiap individu 

memiliki kemampuan (ability) dan 

kemauan (will) untuk membaca dan 

menulis. Melalui keterampilan mem-

baca dan menulis akan mengantarkan 

seseorang memiliki kemampuan dalam 

berkomunikasi, memecahkan masalah, 
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dan menciptakan karya. Semua hal ter-

sebut berkaitan dengan budaya literasi. 

Ada enam dampak dari rendahnya bu-

daya literasi yaitu kurangnya penge-

tahuan, meningkatkan angka kemiski-

nan, tingginya angka putus sekolah, 

meningkatnya angka kriminalitas, ren-

dahnya produktivitas kerja, dan tingkat 

kerentanan seseorang dalam menyi-

kapi informasi (Milana, 2021). 

Proses menumbuhkan dan 

mengembangkan budaya literasi harus 

dimulai dari keluarga, sehingga sejak 

anak usia dini sudah dikenalkan bu-

daya literasi. Peran lingkungan 

masyarakat dan andil pihak pemerintah 

serta swasta juga berperan dan ber-

pengaruh terhadap proses penumbuhan 

dan pengembangan budaya literasi. 

Selain keluarga, lingkungan 

masyarakat sekitar, pemerintan dan 

swasta, maka peran institusi per-

pustakaan juga berpengaruh. Upaya 

penumbuhan dan pengembangan bu-

daya literasi juga dapat dimulai dari 

perpustakaan. Perpustakaan harus me-

maksimalkan perannya karena sangat 

penting untuk meningkatkan budaya 

literasi. Apalagi perpustakaan ikut ber-

peran untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa melalui pengembangan budaya 

lietrasi (Susanti, 2018). Perpustakaan 

adalah pusat informasi dimana di da-

lamnya banyak tersedia berbagai 

koleksi buku dan referensi yang dibu-

tuhkan untuk memperkuat inovasi ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni dan bu-

daya. Oleh karena itu, perpustakaan 

memiliki fungsi yang penting untuk 

menciptakan masyarakat yang ber-

literasi. 

Perpustakaan juga berfungsi da-

lam peningkatan   peran   dan   kapa-

sitas   pustakawan   dalam mendukung 

komunikasi ilmiah (scholarly commu-

nication) d i  k a l a n g a n  sivitas 

akademika perguruan tinggi (Kemen-

ristekdikti, 2019). Informasi dan 

koleksi yang tersaji di perpustakaan 

harus dimanfaatkan secara baik dan 

maksimal oleh seluruh pengguna. 

Pengguna mempunyai kemampuan 

berliterasi tidak hanya mencakup ke-

mampuan menemukan informasi, 

tetapi juga dapat menggunakan infor-

masi sesuai kebutuhan. 

Semua jenis perpustakaan ber-

peran dalam penumbuhan dan 

pengembangan budaya literasi, baik itu 

perpustakaan nasional, perpustakaan 

umum, perpustakaan sekolah, per-

pustakaan khusus, juga termasuk per-

pustakaan perguruan tinggi. 

Eksistensi perguruan tinggi me-

merlukan banyak sekali unsur pen-

dukung, termasuk sarana prasarana 

guna menunjang proses belajar dan 

mengajar. Salah satunya yang mempu-

nyai peran krusial pada sebuah forum 

pendidikan merupakan perpustakaan. 

Keberadaan perpustakaan wajib untuk 

memenuhi kebutuhan literasi sivitas 

akademika yang berada pada ling-

kungan perguruan tinggi. Literasi in-

formasi ini diperlukan sebagai upaya 

untuk meningkatkan minat kegemaran 

membaca dan menulis. 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta adalah unit yang ber-

tugas mengembangkan koleksi, men-

golah, dan merawat bahan pustaka, 

memberikan layanan dan pendaya-

gunaan pustaka, mengembangkan 

teknologi komunikasi dan informasi 

berbasis perpustakaan, serta 

melaksanakan administrasi dan kerja 

sama perpustakaan secara terpadu bagi 

sivitas akademika. 

Kegiatan library tour merupakan 

kegiatan di perpustakaan untuk mem-

berikan motivasi kepada masyarakat 
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dalam meningkatkan minat belajar, 

membaca, meneliti dan menulis. Selain 

itu, bermanfaat sebagai wahana 

rekreasi untuk mengenalkan dunia per-

pustakaan pada masyarakat, dan men-

dukung sivitas akademika untuk 

melakukan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat 

(Sutriono, 2017).   

Perpustakaan mempunyai fungsi 

membentuk warga berliterasi. Melihat 

begitu pentingnya kiprah perpustakaan 

sebagai upaya mencerdaskan ke-

hidupan bangsa, maka perpustakaan 

wajib menarik minat para siswa, guru, 

mahasiswa, dosen dan warga membaca, 

menulis dan mencari setiap informasi 

yang dibutuhkan, sebagai akibatnya in-

formasi dan koleksi yang terdapat pada 

perpustakaan bisa dimanfaatkan secara 

optimal. Implementasi library tour 

pada UPT Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret Surakarta bertujuan 

memberi motivasi agar lebih 

menaikkan minat belajar, membaca, 

meneliti dan menulis, dan berguna men-

jadi sarana mengenalkan perpustakaan, 

serta mendukung sivitas akademika 

melakukan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Peserta kunjungan perpustakan 

diikuti siswa TK/RA, SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA/SMK, perguruan 

tinggi, instansi pemerintah, swasta, 

serta masyarakat umum. Kegiatan li-

brary tour dilaksanakan menggunakan 

metode: pertama, presentasi materi 

mengenai perpustakaan dan budaya lit-

erasi, kedua, studi observasi lapangan 

sehingga dapat melihat kondisi riil per-

pustakaan, sistem, koleksi, sumberdaya 

manusia, fasilitas, dan jasa layanan, dan 

ketiga, penguatan dan penilaian aplikasi 

library tour. Hasil implementasi aktivi-

tas library tour sangat berdampak posi-

tif dan menaruh manfaat buat 

meningkatkan budaya literasi warga. 

Selain itu, aktivitas library tour menjadi 

bagian berdasarkan gerakan literasi Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret ini 

sebagai upaya pengembangan dan pem-

budayaan literasi di kalangan masyara-

kat (Chamdi dan Suyanto, 2019). 

Kegiatan library tour merupakan 

salah satu pengembangan layanan yang 

ada di UPT Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret Surakarta. Peserta li-

brary tour dapat mengenal sumber in-

formasi, budaya literasi informasi, jenis 

koleksi, jenis layanan, dan jenis 

kegiatan yang ada di Perpustakaan. 

Layanan library tour ini mempunyai 

dampak positif dalam meningkatkan 

minat baca siswa, mahasiswa dan 

masyarakat umum. Pengembangan li-

brary tour dapat dilakukan dengan 

bekerjasama dengan Perpustakaan se 

eks Karesidenan Surakarta, Keraton 

Kasunanan Surakarta, Museum Manu-

sia Purba Sangiran, Batik Laweyan dan 

Batik Kauman Surakarta (Hermanto, 

2020). 

Manfaat aktivitas library tour 

merupakan buat menambah wawasan 

pustakawan pelajar terhadap per-

pustakaan, menumbuhkan kreativitas, 

dan inovasi, serta minat membaca. 

Kesan yang diperoleh berupa 

ketenangan berdiam pada perpustakaan 

lantaran tempatnya yang cozy dan 

keramahan pustakawan yang mencip-

takan mereka betah di ruang per-

pustakaan. Informasi yang didapatkan 

selama aktivitas ini merupakan peserta 

mengenal jenis perpustakaan, mengerti 

proses usaha pada perpustakaan, men-

ciptakan review film yang ditonton, 

sekaligus melakukan benchmarking 

perpustakaan. Pada aktivitas library 

tour, siswa menerima fakta dan bimb-

ingan berdasarkan pustakawan tentang 

cara menelusur dan mencari asal-asal 
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fakta pada internet. Secara keseluruhan, 

aktivitas library tour ini memenuhi 

aspek literasi dasar, literasi per-

pustakaan dan literasi teknologi 

(Widuri dan Rohana, 2018). 

Perpustakaan sebagai jantungnya 

perguruan tinggi sangat diperlukan un-

tuk mendukung proses belajar mengajar 

di perguruan tinggi. Keberadaan dan 

peran perpustakaan harus mampu me-

menuhi kebutuhan informasi bagi sivi-

tas akademika perguruan tinggi. Di era 

sekrang ini, perkembangan di bidang 

pendidikan khususnya teknologi pen-

didikan dan teknologi informasi terus 

mengalami perkembangan yang signif-

ikan (Effendi, 2014).  

Kegiatan library tour di per-

pustakaan perguruan tinggi diharapkan 

dapat mengembangkan budaya literasi, 

khususnya sebagai upaya meningkat-

kan kualitas mahasiswa. Proses pem-

berian nilai tambah terhadap mahasiswa 

sebagai salah satu indikator kualitas 

perguruan tinggi tidak hanya dilihat dari 

keberhasilan proses, melainkan juga 

hasil. Salah satu faktor yang cukup 

dominan dalam proses pemberian nilai 

tambah kepada mahasiswa adalah 

kemudahan untuk mengakses informasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Nusantari, 2012). 

Perpustakaan perguruan tinggi 

berperan sebagai pusat sumber infor-

masi. Menurut Perpustakaan Nasional 

(2019) bahwa perpustakaan perguruan 

tinggi yang bertugas menyusun ke-

bijakan dan melakukan tugas rutin un-

tuk mengadakan, mengolah, dan me-

rawat bahan pustaka serta mendaya-

gunakan bahan pustaka tersebut, baik 

untuk sivitas akademika maupun 

masyarakat umum. Masyarakat yang 

berada di luar kampus yang membutuh-

kan informasi atau hanya ingin 

mengenal perpustakaan sekalian untuk 

rekreasi dapat mengunjungi per-

pustakaan perguruan tinggi sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Menurut Peraturan Rektor UNS 

No.35/2020 tentang Pengelolaan 

Perpustakaan pada Unit Pelaksana 

Teknis Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret Bab I Ketentuan Umum 

Pasal 1 poin 21 bahwa Wisata Pustaka 

Ilmiah adalah layanan penelusuran in-

formasi dan pengetahuan ilmiah me-

lalui kegiatan wisata yang berbasis per-

pustakaan, dokumentasi, dan informasi 

untuk tujuan pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian masyarakat. Dilihat 

dari tujuannya maka kegiatan kunjun-

gan perpustakaan atau library tour ter-

masuk kegiatan wisata pustaka ilmiah. 

Lebih lanjut juga dinyatakan bahwa 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret adalah institusi pengelola koleksi 

karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 

rekam secara profesional dengan sistem 

yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, in-

formasi, dan rekreasi para pemustaka. 

Konsep Kunjungan Perpustakaan atau 

Library Tour adalah layanan pene-

lusuran informasi dan pengetahuan 

ilmiah melalui kegiatan kunjungan per-

pustakaan di dalam lingkungan UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret untuk tujuan pendidikan, 

penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, dan wisata perpustakaan. 

Library tour pada dasarnya selain 

untuk pengembangan budaya literasi 

juga mempunyai peran penting dalam 

pengembangan wisata berbasis per-

pustakaan. Berbagai penelitian dan 

kajian yang dilakukan sebagai upaya 

mengembangkan wisata berbasis per-

pustakaan. Hal ini beralasan karena 

wisata berbasis perpustakaan saling erat 

terkait pengembangan wisata yang 

berdampingan dengan pengembangan 
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literasi masyarakat. Seifi dan Kazemi 

(2019) dalam penelitiannya menunjuk-

kan bahwa perpustakaan mampu untuk 

mengembangkan layanan pariwisata di 

bidang pariwisata budaya dan pengem-

bangan identitas dan warisan budaya 

(heritage), pendekatan literasi infor-

masi dan pariwisata, kolaborasi dan 

kerja sama dengan lembaga lain, pen-

dekatan organisasi dan pariwisata ber-

dasarkan pada orientasi pasar. Selain itu 

juga menyoroti perlunya melakukan 

studi yang lebih praktis di perpustakaan 

sehingga produk akhir mereka dapat 

mengarah pada promosi layanan pari-

wisata yang berkualitas dan dampak-

nya, yaitu berupa pencapaian keun-

tungan dan sebagai upaya promosi iden-

titas budaya suatu bangsa. 

Karuza et al., (2017) menyatakan 

bahwa perpustakaan umum adalah 

organisasi nirlaba yang harus 

memenuhi kebutuhan penggunanya dan 

menciptakan nilai bagi masyarakat. 

Mereka dihadapkan pada banyak 

perubahan dalam domain perpustakaan: 

tren internasional dunia informasi 

modern dan di atas semua perubahan 

dalam kebutuhan pengguna. Para ahli 

menyarankan bahwa perpustakaan 

harus mengadopsi strategi berorientasi 

pasar dan menerapkan orientasi 

pemasaran untuk berhasil mengelola 

dampak perubahan ini. Pengelolaan 

perpustakaan umum di destinasi wisata 

bahkan lebih kompleks, hal ini karena 

perpustakaan umum harus menjadi 

tempat sosial juga sekaligus tempat 

informasi dan hiburan bagi masyarakat 

lokal dan wisatawan. Beberapa dari 

mereka adalah (atau yang memiliki 

potensi) menjadi daya tarik wisata dan 

bagian dari identitas budaya destinasi. 

Penelitian tentang kompleksitas orien-

tasi strategis perpustakaan di daerah 

tujuan wisata kurang mendapat 

perhatian selama ini, sehingga perlu dit-

ingkatkan. Harapannya dapat mengatasi 

kesenjangan ini, melalui pengem-

bangan model beberapa isu strategis di 

perpustakaan umum untuk tujuan 

wisata. 

Tosic dan Lazarevic (2010) 

menyatakan bahwa perpustakaan dapat 

menjadi faktor penting dalam 

pengembangan pariwisata budaya suatu 

daerah. Terdapat peningkatan jumlah 

wisatawan yang mencari informasi 

tentang suatu tujuan sebelum wisata 

atau melakukan perjalanan, terutama 

melalui internet. Perpustakaan memiliki 

banyak materi yang dapat disajikan 

melalui situs website. Meskipun telah 

banyak memberikan jumlah layanan 

yang dapat ditawarkan perpustakaan 

kepada masyarakat, komunitas bisnis 

dan wisatawan, akan tetapi peran staf 

perpustakaan masih sangat berharga. 

Staf perpustakaan yang terdidik dan 

terampil adalah kunci untuk 

menyediakan layanan berkualitas. 

Untuk memperkenalkan semua layanan 

perpustakaan kepada wisatawan dan 

penduduk lokal masyarakat, maka 

penting untuk mengembangkan strategi 

pemasaran yang baik. Hal ini 

melibatkan tampilan website yang 

dirancang dengan baik dan dapat 

diakses, karena dapat diakses dari 

semua di seluruh dunia: pengiriman 

email ke pengguna potensial; 

mengunjungi agen perjalanan, lembaga 

pendidikan dan perusahaan; juga meru-

pakan kegiatan aktif dari staf di media; 

melalui pencetakan dan distribusi 

selebaran promosi, brosur, dan metode 

lainnya. 

Kumarasingha (2017) yang 

mengkaji pada kelayakan peluncuran 

layanan informasi asing secara online 

untuk pariwisata. Hal ini bertujuan 

untuk menggunakan sistem 
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perpustakaan dalam rangka 

meningkatkan industri pariwisata lokal. 

Merupakan persyaratan yang sangat 

tinggi bahwa perpustakaan umum harus 

melakukan wisata pelayanan informasi 

bagi wisatawan lokal maupun 

mancanegara. Membangun hubungan 

timbal balik antara pariwisata dan 

perpustakaan merupakan kebutuhan 

yang mendesak. Ini akan bermanfaat 

untuk membantu institusi sendiri dan 

kerjasama antara industri pariwisata 

dan masyarakat perpustakaan. Ini akan 

membantu pemasaran layanan 

informasi, mengungkapkan tujuan 

wisata yang tidak dikenal dan 

menambahkan pendapatan devisa yang 

mengalir ke lembaga swasta dan 

perusahaan multinasional setiap hari 

dengan layak manajemen dengan 

maksud untuk memperoleh pendapatan 

nasional yang prospektif. Ini akan 

membantu menciptakan lebih banyak 

lapangan pekerjaan dan perpustakaan 

umum akan menjadi tempat yang lebih 

ramah pengguna dengan wisatawan 

lokal dan asing. 

Li dan Liu (2019) menyatakan 

bahwa sebagai lembaga informasi 

budaya, perpustakaan merupakan 

lanskap budaya yang sangat diperlukan 

di kota. Perpustakaan memainkan peran 

yang semakin meningkat dalam layanan 

pariwisata, memperluas fungsi layanan 

dari perpustakaan, yang diidentifikasi 

sebagai tren "Perpustakaan + 

Pariwisata" di sini. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bagaimana perpustakaan 

mengintegrasikan industri pariwisata di 

Cina, untuk menjelajahi jalur baru 

pembangunan berkelanjutan dan untuk 

meningkatkan daya saing perpustakaan. 

Juga untuk mengidentifikasi empat 

jenis praktik “Perpustakaan + 

Pariwisata”, yaitu: layanan informasi, 

landmark humanistik, integrasi studi 

wisata, dan kerjasama industri. Adanya 

daya tarik alam, daya tarik humanistik, 

daya tarik sosial, dan daya tarik jasa 

merupakan elemen inti dari Sistem 

Indeks Daya Tarik Wisata 

Perpustakaan. Selain itu, juga diharap-

kan dapat wawasan tentang cara terbaik 

untuk mengintegrasikan perpustakaan 

dengan pariwisata, menghasilkan 

gambaran yang lebih kaya tentang 

pembangunan perpustakaan yang 

berkelanjutan pemanfaatan ruang, 

diseminasi pengetahuan dan pelayanan 

budaya masyarakat. 

Bovero (2009) menyatakan per-

tama-tama penting untuk diingat bahwa 

tema wisata budaya mewakili topik 

baru dalam perdebatan kepustakawanan 

saat ini dan seringkali dianggap sulit 

dan jauh juga oleh pustakawan yang 

berpengalaman. Dalam hal ini, se-

dangkan informan kunci yang diwa-

wancarai umumnya percaya bahwa 

wisata budaya dapat meningkatkan 

layanan perpustakaan, sebaliknya, 

profesional informasi, mengungkapkan 

minat yang rendah dalam pariwisata bu-

daya (seperti di sektor digital juga). 

Selain itu juga terdapat kesulitan dalam 

kerjasama lintas sektoral selama seba-

gian besar pustakawan bersikeras pada 

ketidakmampuan untuk berkomunikasi 

secara efektif. Mereka berharap dapat 

memperbesar konsep pemasaran dan 

manajemen, mengungkapkan 

pemikiran kritis yang kuat ke dalam 

sektor ini. Sebelum menyebutkan ham-

batan lintas sektoral, mereka mengutip 

masalah komunikasi, yang melibatkan 

semua kegiatan perpustakaan: dari 

layanan referensi untuk kemitraan. 

Mereka tampaknya yakin bahwa ket-

erampilan interpersonal dan komu-

nikasi yang baik dapat melewati ham-

batan kelembagaan. Profesional yang 

sama menyatakan sikap yang baik 
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terhadap kemitraan dan pendekatan 

lintas domain. Ini pendekatan positif 

dapat diterapkan. Masalahnya yaitu 

tampaknya pada kurangnya penge-

tahuan dan pelatihan yang membutuh-

kan penguatan khusus karena para 

profesional ini menunjukkan bakat ter-

baik untuk kerja kelompok, untuk bela-

jar dan untuk peningkatan profesional. 

Bahkan mereka meminta untuk 

meningkatkan komunikasi kompetensi, 

alat pemasaran dan perencanaan, 

proyek, sumber daya manusia dan ma-

najemen keuangan dan, akhirnya, ket-

erampilan kerja kelompok tertentu. 

Meskipun seorang informan kunci 

menyatakan bahwa wisata budaya perlu 

rasa ingin tahu dan risiko, sementara 

pustakawan yang lainnya tidak semua 

menerima risiko ini, dan mereka juga 

mengakui bahwa mereka tidak cukup 

terampil untuk mengelola proyek 

wisata budaya tetapi mereka berharap 

dapat mengungkapkan sikap yang baik 

untuk pengembangan profesional. 

Yankova dan Stoykova (2016) 

dalam kajiannya tentang bagaimana in-

formasi wisata yang mampu disediakan 

oleh Perpustakaan Umum Kota dapat 

membantu warga untuk meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang warisan 

budaya berupa obyek di ibukota dan 

keinginan mereka untuk 

mengunjunginya. Dapat disimpulkan 

bahwa informasi tentang situs budaya 

dan sejarah yang disajikan di Per-

pustakaan Umum Kota menawarkan 

penggunanya beragam dan bagus kuali-

tas layanannya. Selain itu, berkat sistem 

elektronik pada pencarian buku katalog 

(OPAC) maka proses menjadi lebih ce-

pat. Selama pencarian informasi, 

mereka didukung oleh pustakawan 

yang berpengalaman. 

Kegiatan library tour sangat pent-

ing untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas informasi yang disediakan 

oleh perpustakaan. Adanya tambahan 

layanan, yang ada di luar layanan yang 

sudah biasa disajikan oleh pihak per-

pustakaan, akan menjadi nilai plus atau 

nilai tambah tersendiri bagi eksistensi 

perpustakaan. Olufunke dan Oghene-

karo (2020) dalam tulisannya yang 

berfokus pada promosi kegiatan 

perhotelan dan pariwisata melalui 

penyediaan layanan perpustakaan. 

Informasi sebagai sumber daya sangat 

berharga bagi bisnis dan individu yang 

sama seperti kita mengandalkan 

informasi yang baik untuk 

menyelesaikan aktivitas sehari-hari. 

Perpustakaan adalah sarana akses 

berbagai informasi, ide dan karya 

imajinasi. Layanan perpustakaan dan 

informasi adalah aktor kunci dalam 

menyediakan akses tanpa hambatan ke 

sumber daya penting untuk kemajuan 

pengembangan dunia pariwisata. Lebih 

lanjut dinyatakan bahwa perpustakaan 

dan layanan informasi penting untuk 

mempromosikan industri perhotelan 

dan pariwisata industri. Layanan-

layanan dalam kategori ini melalui 

perpustakaan yang diharapkan dapat 

bermanfaat dalam industri perhotelan 

meliputi: penyediaan panduan dalam 

bentuk peta, direktori, biografi, dan 

koleksi panduan lainnya, layanan 

rujukan (memberikan jawaban atas 

pertanyaan klien), hiburan (fasilitas 

rekreasi) seperti penyediaan permainan 

tradisional, mainan, dan fasilitas 

lainnya.  

Berkaitan dengan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui profil library tour di UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 

Surakarta dan mengkaji pengem-

bangan budaya literasi melalui library 

tour di UPT Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret Surakarta. 
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Berdasarkan latar belakang yang 

telah dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan pada 

penelitian ini adalah bagaimana profil 

library tour di UPT Perpustakaan Uni-

versitas Sebelas Maret Surakarta, dan 

bagaimana mengembangkan budaya 

literasi melalui library tour di UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta? 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif atau penelitian campuran 

(mix method research). Penelitian ini 

merupakan penelitian penjelasan (ex-

planatory research). Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan 

metode survei (survey research) ber-

dasarkan data yang didapatkan di 

lapangan. Menurut Singarimbun dan 

Effendi (1989), bahwa penelitian sur-

vei (survey research) dapat digunakan 

untuk maksud penjajagan, deskriptif 

eksploratif, penjelasan, evaluasi, pred-

iksi, penelitian indikator-indikator dan 

penelitian operasional.  

Data yang dihimpun dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah 

data yang diperoleh langsung dari re-

sponden yang pernah melakukan kun-

jungan ke UPT Perpustakaan Universi-

tas Sebelas Maret Surakarta selama ku-

run waktu lima tahun dimulai dari tahun 

2016 sampai dengan 2020. Data pri-

mer diperoleh dari instansi Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kota Su-

rakarta, UPT Perpustakaan dan Perce-

takan Universitas Diponegoro Sema-

rang, Perpustakaan MAN 1 Sragen, 

dan UPT Perpustakaan UIN Raden 

Mas Said Surakarta.   

Data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari pencatatan data yang te-

lah tersedia di UPT Perpustakaan Uni-

versitas Sebelas Maret Surakarta. Data 

sekunder meliputi data pelengkap yang 

peneliti dapatkan dari dokumen dan 

data statistik UPT Perpustakaan Uni-

versitas Sebelas Maret Surakarta.  

Jenis data sekunder ini meliputi: 

(1) Keadaan umum daerah penelitian 

yang relevan dengan masalah 

penelitian, (2) Sejarah pengelolaan 

dan data statistik UPT Perpustakaan 

Universitas Sebelas Maret Surakarta, 

dan (3) Data profil organisasi dan 

stakeholder yang terkait. 

Data yang dihimpun dalam 

penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan beberapa teknik, yaitu 

wawancara mendalam (indeepth inter-

view), yaitu mengadakan tatap muka 

langsung dengan responden untuk 

mengumpulkan data dan informasi 

yang diperlukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara terstruktur (ques-

tionnare) yang telah disiapkan; 

pengamatan lapangan (field   observa-

tion), yaitu data dikumpulkan   melalui 

pengamatan langsung terhadap obyek 

penelitian; dan dokumentasi data (data 

documentation), yaitu mengumpulkan 

data dengan cara mencatat data-data 

yang sudah tersedia (tercetak dan ter-

gambar) di kantor-kantor atau instansi-

instansi yang ada kaitannya dengan 

penelitian. 

Keabsahan data penelitian 

menggunakan empat kriteria se-

bagaimana yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2001), yaitu kredibilitas 

(credibility), keteralihan (transferabil-

ity), kebergantungan/reliabilitas (de-

pendability), dan kepastian /dapat 

dikonfirmasi (confirmability). Uji ke-

percayaan (credibility) hasil penelitian 

kualitatif yang dilakukan adalah 
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dengan perpanjangan pengamatan, 

penigkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi, dan diskusi de-

gan teman sejawat. 

Ada tiga jenis triangulasi adalah 

triangulasi sumber, triangulasi metode, 

dan triangulasi peneliti. Triangulasi 

sumber yaitu membandingkan data 

hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara, membandingkan apa yang 

dikatakan di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi, dan 

membandingkan wawancara dengan 

metode yang berkaitan. Triangulasi 

metode yaitu pegecekan derajat ke-

percayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan 

pengecekan derajat kepercayaan be-

berapa sumber data dengan metode 

yang sama. Triangulasi peneliti yatu 

membandingkan informasi yang sama 

dari ketiga kasus. 

Keabsahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi. 

Juga dilakukan analisis data melalui 

tabulasi silang dan SWOT analysis. 

Analisis SWOT meliputi pemetaan 

(mapping) kekuatan, kelemahan, pelu-

ang, dan tantangan untu dicarikan 

strategi pemecahan permaslahan.  

Penyajian analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan langkah-

langkah analisis data menurut Milles 

dan Hubermen (2007). Langkah yang 

digunakan adalah pengumpulan data 

(data collection), reduksi data (data re-

duction), penyajian data (data display), 

dan penarikan kesimpulan atau verifi-

kasi (conclucions).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Profil Umum UPT Perpustakaan 

Universitas Sebelas Maret Sura-

karta 

 

Budaya literasi di masyarakat 

dapat ditumbuhkan dengan 

mengunjungi UPT Perpustakaan Uni-

versitas Sebelas Maret (UNS) Sura-

karta. Kegiatan literasi tidak hanya 

meliputi kegiatan membaca dan menu-

lis, tetapi mencakup kegiatan yang 

dapat mengembangkan daya imajinasi, 

mendapatkan pengetahuan, dan mem-

perkuat keilmuan dan inovasi. Sebagai 

perpustakaan perguruan tinggi, maka 

UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta memberikan kesem-

patan kepada siswa, mahasiswa, dan 

masyarakat untuk berkunjung ke per-

pustakaan melalui kegiatan library 

tour. 

Berdasarkan Peraturan Rektor 

Universitas Sebelas Maret No.35/2020 

tentang Pengelolaan Perpustakaan 

pada Unit Pelaksana Teknis Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 

Pasal 1 poin 3 bahwa Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Perpustakaan Universi-

tas Sebelas Maret Surakarta adalah unit 

yang bertugas mengembangkan 

koleksi, mengolah, dan merawat bahan 

pustaka, memberikan layanan dan 

pendayagunaan pustaka, mengem-

bangkan teknologi komunikasi dan in-

formasi berbasis perpustakaan, serta 

melaksanakan administrasi dan kerja 

sama perpustakaan secara terpadu bagi 

sivitas akademika dalam rangka men-

dukung Tri Dharma Perguruan Tinggi 

di Universitas Sebelas Maret.  

Struktur organisasi UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 

Surakarta terdiri dari Kepala, Koordi-

nator Bidang, Sub Koordinator Sub 

Bagian Tata Usaha, dan Kelompok 

Jabatan Fungsional Pustakawan. Ada-

pun Koordinator Bidang di UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 

Surakarta terdiri dari enam Koordina-

tor Bidang yaitu Bidang Penjaminan 
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Mutu, Bidang Layanan dan Pendaya-

gunaan Pustaka, Bidang Pengolahan 

dan Pemeliharaan Bahan Pustaka, Bi-

dang Pengembangan Teknologi Infor-

masi dan Komunikasi, Bidang Humas, 

Kerja Sama dan Bisnis, dan Bidang 

Pengembangan Pendidikan, Penelitian, 

dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(P4M). 

Dalam Peraturan Rektor UNS 

No.35/2020 tersebut untuk kunjungan 

perpustakaan atau library tour ikut 

dalam konsep Wisata Pustaka Ilmiah, 

yaitu berupa layanan penelusuran in-

formasi dan pengetahuan ilmiah me-

lalui kegiatan kunjungan perpustakaan 

di dalam lingkungan UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 

untuk tujuan pendidikan, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, dan 

wisata perpustakaan.  

 

 

 

 

Profil Library Tour di UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta 

 

 UPT Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret Surakarta menerima 

kunjungan dari sekolah, perguruan 

tinggi, instansi/dinas pemerintah, 

swasta, dan masyarakat umum baik da-

lam maupun luar negeri. Sebelum 

melakukan kunjungan terdapat 

prosedur yang harus ditempuh. 

Prosedur library tour meliputi: (a) 

Mengajukan permohonan kepada 

kepala UPT Perpustakaan UNS, (b) 

Kepala UPT Perpustakaan UNS me-

nyetujui dan memberikan balasan surat 

permohonan tersebut. 

Pelaksanaan kunjungan di UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta dikoordinasi oleh 

Ketua Koordinator Bidang Pengem-

bangan Pendidikan Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (P4M). Ketua 

Koordinator Bidang P4M mempersiap-

kan rancangan kegiatan kunjungan 

meliputi: Pertama, kegiatan penyambu-

tan peserta library tour. Kedua, 

kegiatan pemberian materi pengenalan 

tentang UPT Perpustakaan UNS dan 

materi lain sesuai tujuan kunjungan. 

Ketiga, kegiatan memandu tamu, 

dengan cara berkeliling melihat secara 

langsung ruang-ruang layanan di UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta dan pustakawan mem-

berikan informasi atau penjelasan 

mengenai koleksi, cara menelusur 

koleksi, sistem layanan, fasilitas, dan 

berbagai hal yang berada di ruang terse-

but. Ruang yang dikunjungi adalah 

semua ruang yang ada di UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 

Surakarta yaitu ruang informasi, ruang 

loker, ruang manajemen, ruang pemin-

jaman koleksi di lantai 1 sampai dengan 

lantai 6, ruang pengembalian/per-

panjangan dan bebas perpustakaan, ru-

ang pengolahan bahan pustaka, ruang 

preservasi koleksi, ruang koleksi serial, 

ruang koleksi TA/ Skripsi/Disertasi, ru-

ang koleksi Close Reserve (CR), ruang 

Self Acces Terminal (SAT), ruang 

Klinik Pustaka Ilmiah, dan ruang 

koleksi referensi. Keempat, pustakawan 

yang bertugas saat ada kunjungan diberi 

informasi terlebih dahulu oleh Koordi-

nator Bidang P4M dan Bidang Humas 

Kerja Sama dan Bisnis dapat memper-

siapkan diri dan dapat bertugas dengan 

baik. 

Peserta library tour diajak untuk 

menikmati dan menyusuri setiap lantai 

untuk melihat berbagai aktivitas 

pustakawan dan pemustaka, koleksi, 

dan fasilitas yang dimiliki UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 
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Surakarta.  Saat library tour, pustaka-

wan yang bertugas diharapkan dapat 

menjalin komunikasi secara baik 

dengan tamu, menjawab semua pertan-

yaan sesuai kebutuhan informasi, dan 

senantiasa menjalin suasana akrab 

dengan peserta library tour. 

  

 

 

Gambar 1.  Siswa SD Lazuardi Kamila 

Solo melakukan kunjungan dan library 

tour ke UPT Perpustakaan UNS pada hari 

Selasa, 22 November 2016. 

 

 

 

Gambar 2.  Siswa SMP kelas 8 SMP IT 

MTA Karanganyar melakukan kunjungan 

dan library tour ke UPT Perpustakaan 

UNS pada hari Kamis, 5 Oktober 2017. 

  

 

Gambar 3. Siswa MAN 1 Sragen 

melakukan kunjungan dan library tour ke 

UPT Perpustakaan UNS pada hari Senin, 29 

Februari 2018.  

  

 

 

Gambar 4. Mahasiswa Fakulti Perubahan 

dan Sains Kesihatan Universiti Putra Ma-

laysia (UPM) library tour pada hari Kamis, 

1 Oktober 2018. 

 

 

 

Gambar 5. Kunjungan observasi dari Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Magelang pada hari Kamis, 14 November 

2019 untuk melihat naskah kuno dan proses 

transliterasi naskah kuno. 
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Gambar 6. Kunjungan dari rombongan 

Dharma Wanita Persatuan (DPW) Univer-

sitas Sebelas Maret Surakarta pada hari 

Selasa, 2 Mei 2017. 

 

Merujuk pada data primer yang 

telah penulis olah dari data UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 

Surakarta selama 5 (lima) tahun tera-

khir mulai tahun 2016 sampai dengan 

2020. Data kunjungan library tour 

selama ini menunjukkan data yang 

dinamis, dimana secara umum men-

galami trend penurunan, khususnya 

pada tahun 2020 karena adanya 

pandmei covid-19. Data jumlah kun-

jungan library tour disajikan dalam 

tabulasi data seperti pada Tabel 1 sep-

erti di bawah ini: 

 
Tabel 1. Jumlah kunjungan library tour di 

UPT Perpustakaan UNS dalam 

lima tahun terakhir. 

 

No Tahun Jumlah 

Persen-

tase 

(%) 

Kumulatif 

(%) 

1 2016 33 40,2 40,2 

2 2017 21 25,6 65,8 

3 2018 16 19,6 85,4 

4 2019 9 10,9 96,3 

5 2020 3 3,7 100 

 
Jumlah 82 100 100 

Sumber: UPT Perpustakaan UNS (2021). 

 

Jumlah kunjungan ke UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 

Surakarta dan melakukan library tour 

tahun 2016 yaitu sebanyak 33 kali (40, 

2 persen), kemudian tahun 2017 

sebanyak 21 kali (25,6 persen). Selan-

jutnya jumlah kunjungan dan 

melakukan library tour pada tahun 

2018 jumlah sebanyak 16 kali (19,6 

persen), tahun 2019 sebanyak 9 kali 

(10,9 persen), dan terkahir pada tahun 

2020 sebanyak 3 kali (3,7 persen).  

Berdasarkan Tabel 1, maka yang 

paling banyak berkunjung dan 

melakukan library tour di UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 

Surakarta adalah pada tahun 2016. 

Kemudian di peringkat selanjutnya 

pada tahun 2017 dan disusul tahun 

2018, 2019 dan terakhir tahun 2020. 

Berdasarkan data pada Tabel 2 

maka diketahui bahwa yang 

melakukan kunjungan library tour dari 

kelompok perguruan tinggi sebanyak 

33 kali (40,2 persen), kemudian dari di-

nas/instansi pemerintah sebanyak 16 

kali (19,6 persen), masyarakat 

umum/swasta sebanyak 14 kali (17,1 

persen), SMA/SMK/MA sederajat 

sebanyak 9 kali (10,9 persen), 

SMP/MTs sederajat sebanyak 6 kali 

(7,3 persen), SD/MI sederajat 

sebanyak 3 kali (3,7 persen), dan 

TK/RA/PAUD sederajat 1 kali (1,2 

persen). Hal ini menunjukkan bahwa 

segmen dari perguruan tinggi mempu-

nyai minat yang tinggi untuk 

melakukan library tour.
 

 

Tabel 2.  Data kunjungan library tour di UPT Perpustakaan UNS dalam lima tahun tera-

khir berdasarkan asal instansi 
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Sumber: UPT Perpustakaan UNS (2021). 

 
 

 

Tabel 3.  Data kunjungan library tour di UPT Perpustakaan UNS dalam lima tahun tera-

khir berdasarkan tujuan 

Sumber: Data primer diolah (2021). 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Data kunjungan library tour di UPT Perpustakaan UNS dalam lima tahun terakhir 

berdasarkan lingkup peserta 
 

Sumber: Data primer diolah (2021). 

No 
 

Institusi 2016 
 

2017 2018 2019 2020 Jumlah 
Persentase 

(%) 

Kumulatif 

(%) 

1 

 TK/RA/PAUD sede-

rajat 
1 

     1 1,2 1,2 

2 
 

SD/MI sederajat 1  1 1   3 3,7 4,9 

3 
 

SMP/MTs sederajat 3  1 1 1  6 7,3 12,2 

4 

 SMA/SMK/MA 

sederajat 
3 

 
3 3   9 10,9 23,1 

5 
 

Perguruan Tinggi 14  8 6 5  33 40,2 63,3 

6 
 

Dinas/Instansi 5  4 3 2 2 16 19,6 82,9 

7 

 Masyarakat 

Umum/Swasta/Lain-

lain 

6 

 

4 2 1 1 14 17,1 100 

 
 

Jumlah 33  21 16 9 3 82 100 100 

No. Tujuan Jumlah Persentase (%) Kumulatif (%) 

1 
Menjalin kerjasama konkret yang pos-

itif 
27 32,9 32,9 

2 
Meningkatkan  pengetahuan, budaya 

literasi, dan minat membaca menulis 
19 23,2 56,1 

3 

Mengenalkan dunia perpustakaan dan 

cara mengakses informasi di per-

pustakaan 

19 23,2 79,3 

4 

Menjalin silaturahmi dan men-

dekatkan perpustakaan dengan 

masyarakat 

9 10,9 90,2 

5 
Memperoleh sumber informasi sesuai 

kebutuhan 
8 9,8 100 

 
Jumlah 82 100 100 

No 
Lingkup  

Library tour 
Jumlah Persentase (%) Kumulatif (%) 

1 Dalam Negeri 76 92,7 92,7 

2 Luar Negeri 6 7,3 100 

  Jumlah 82 100 100 
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Berdasarkan data Tabel 3 di atas 

diketahui bahwa yang melakukan kun-

jungan dengan tujuan untuk menjalin 

kerjasama konkret yang positif 

sebanyak 27 kali (32,9 persen), 

kemudian tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, budaya literasi, dan 

minat membaca menulis ada di pering-

kat kedua sebanyak 19 kali (23,2 per-

sen) sama dengan tujuan mengenalkan 

dunia perpustakaan dan cara 

mengakses informasi perpustakaan 

sebanyak 19 kali (32,2 persen). Beri-

kutnya adalah tujuan untuk menjalin 

silaturahmi dan mendekatkan per-

pustakaan dengan masyarakat 

sebanyak 9 kali (10,9 persen) dan tera-

khir adalah memperoleh sumber 

informasi sesuai kebutuhan sebanyak 8 

kali (9,8 persen). Hal ini menunjukkan 

bahwa tujuan utama melakukan kun-

jungan library tour dari para tamu di 

UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta adalah menjalin se-

buah kerjasama yang baik dan ber-

manfaat untuk kedua belah pihak. 

Pada data Tabel 4 di atas 

diketahui bahwa lingkup peserta kun-

jungn library tour adalah berasal dari 

dalam negeri sebanyak 76 kali (92,7 

persen), kemudian dari luar negeri 

sebanyak 6 kali (7,3 persen). Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkup peserta 

library tour paling banyak dari dalam 

negeri. 

 

Kajian Pengembangan Budaya Lit-

erasi Melalui Library Tour di UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di empat instansi, 

yaitu Dinas Kearsipan dan Per-

pustakaan Kota Surakarta, UPT Per-

pustakaan UNDIP Semarang, MAN 1 

Sragen, dan UIN Raden Mas Said Sura-

karta diketahui bahwa ada lima hal yang 

melatar belakangi kunjungan dan dis-

ertai library tour ke UPT Perpustakaan 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

Salah satunya agar dapat mengetahui 

dunia perpustakaan kemudian bisa bela-

jar sekaligus mengadopsi bebagai 

macam ilmu yang ada di perpustakaan. 

Seperti yang diungkapkan oleh 

Pustakawan Dinas Kearsipan dan Per-

pustakaan Kota Surakarta yaitu Nanik 

Aminah, S.I.Pust. bahwa: 

“Untuk mengetahui hal-hal yang ada di 

perpustakaan, bisa belajar lebih ban-

yak dari koleksi perpustakaan, bisa 

mengadopsi berbagai hal yang ada di 

perpustakaan dan diterapkan di per-

pustakaan yang dikelola.” (Wawancara 

dengan Nanik Aminah, S.I.Pust. di Di-

nas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Surakarta). 

 Kegiatan kunjungan dan disertai 

library tour ke UPT Perpustakaan Uni-

versitas Sebelas Maret Surakarta akan 

memberikan wawasan dan pengetahuan 

terkait dunia perpustakaan maupun tata 

kelolanya. Hal tersebut disampaikan 

oleh Hj. Siti Masruroh, S.Pd., M.Pd 

selaku Kepala Perpustakaan MAN 1 

Sragen. Sependapat dengan Hj. Siti 

Masruroh, S.Pd., M.Pd., Septiana Nurul 

Imamah, SIP., yang merupakan 

pustakawan dari MAN 1 Sragen 

menambahkan bahwa dengan adanya 

kegiatan library tour menjadi ajang si-

laturahmi dan kerjasama di antara dua 

pihak, dan mengajak siswa untuk 

mengetahui dan mengamati di lapangan 

terkait dengan koleksi, sistem, sum-

berdaya manusia, fasilitas sarana dan 

prasarana, dan kondisi lapangan di UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 
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Maret Surakarta. Hal itu diperkuat 

dengan pendapat dari Budi Setya Adhi, 

S.IP., M.A., selaku kepala UPT Per-

pustakaan dan Percetakan Universitas 

Diponegoro, yang menyatakan bahwa: 

“Kegiatan kunjungan dan disertai li-

brary tour ke UPT Perpustakaan UNS 

adalah salah satu hal yang dapat men-

dukung berbagai macam hal, salah 

satunya Dalam rangka penyusunan 

Route Map Pengembangan SLiMS Inte-

grated Library System di Perpustakaan 

Universitas Diponegoro.” (Wawancara 

dengan Budi Setya Adhi, S.IP., M.A. di 

UPT Perpustakaan dan Percetakan Uni-

versitas Diponegoro). 

Dengan adanya kegiatan Library 

tour di UPT Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret Surakarta maka akan 

mempererat hubungan kerjasama antara 

beberapa instansi, tentunya juga 

didukung dengan semakin luasnya wa-

wasan yang akan didapatkan dari 

kegiatan tersebut. Banyak instansi yang 

bisa diajak kerja sama terkait dengan 

wisata pustaka ilmiah ini dengan 

kegiatan library tour. Seperti ko-

laborasi kerja sama dengan pihak 

pelaku pariwisata atau wisata budaya 

berbasis perpustakaan. 

Kegiatan libray tour sampai saat 

ini masih dipandang perlu untuk terus 

dilakukan karena kegiatan ini sangat 

berperan dalam pengembangan literasi 

di masyarakat. Sesuai dengan tujuan 

awal dilaksanakan library tour yaitu un-

tuk meningkatkan minat belajar, mene-

liti, membaca, dan menulis serta se-

bagai wahana mengenalkan dunia per-

pustakaan pada masyarakat. Kegiatan 

library tour juga menjadi sarana untuk 

mengembangkan sistem kepustakaan, 

pernyataan tersebut disampaikan oleh 

Budi Setya Adhi, S.IP., M.A., yang 

kemudian didukung pernyataan dari 

Septiana Nurul Imamah, SIP. Bahwa 

kegiatan ini bermanfaat untuk regen-

erasi sumber daya manusia maupun 

estafet ilmu tata kelola terutama di bi-

dang perpustakaan (Wawancara dengan 

Septiana Nurul Imamah, SIP. di MAN 

1 Sragen).  

Peran library tour dalam pengem-

bangan budaya literasi di masyarakat 

dari sudut pandang reponden adalah 

masyarakat menjadi lebih tahu tentang 

Perpustakaan UNS, berbagai referensi 

dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan informasinya. Hal tersebut 

diungkapkan oleh Nanik Aminah, 

S.I.Pust., yang menyatakan bahwa: 

“Dengan adanya kegiatan library tour 

ini memiliki beberapa peran bagi kami, 

yaitu kami jadi lebih tahu tentang per-

pustakaan UNS dan memiliki berbagai 

referensi dalam rangka untuk memen-

uhi kebutuhan informasi.” (Wawancara 

dengan Nanik Aminah, S.I.Pust. di Di-

nas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 

Surakarta). 

Library tour juga berperan untuk 

membuka wawasan bahan bacaan me-

lalui koleksi perpustakaan maupun me-

lalui kegiatan yang berhubungan 

dengan literasi sehingga bila ada 

masyarakat yang membutuhkan infor-

masi dapat memperoleh sumber infor-

masi melalui aktivitas membaca mau-

pun dari penjelasan pustakawan. Hal 

tersebut didukung oleh pernyataan dari 

Septiana Nurul Imamah, S.IP. yang 

menyatakan bahwa: 

“Membuka wawasan bahan bacaan, 

koleksi perpustakaan maupun kegiatan 

yang berhubungan dengan literasi yang 

terdapat di Perpustakaan UNS bagi 

masyarakat. Sehingga bila mana 

masyarakat membutuhkan informasi 

terkait koleksi yang ada, dapat mem-

baca, meminta penjelasan maupun 

meminjam koleksi yang ada.” 
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(Wawancara dengan Septiana Nurul 

Imamah, S.IP. di MAN 1 Sragen). 

Wawancara dengan Nanik Ami-

nah, S.I.Pust., di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Surakarta bahwa 

wujud konkret dari kegiatan libray tour, 

maka selain kegiatan mengenalkan per-

pustakaan dengan cara berkeliling ke 

setiap ruangan di UPT Perpustakaan 

UNS, seharusnya ada kegiatan yang 

mendukung disesuaikan dengan karak-

teristik pengunjung. Misalnya siswa 

sekolah dasar dapat dilakukan kegiatan 

mendongeng/story telling oleh pustaka-

wan, diputarkan film edukasi, mem-

bacakan buku cerita, diajak beraktivitas 

melalui kegiatan membaca dan menulis 

di perpustakaan. Dari sisi mahasiswa, 

wujud konkret dari kegiatan library 

tour adalah mengenalkan semua koleksi 

baik koleksi tercetak maupun digital (e-

resources dan repositori) dan sumber-

sumber informasi lainnya untuk 

meningkatkan budaya literasi serta 

mendukung proses belajar di perguruan 

tinggi, termasuk disediakan panduan 

untuk mengakses sumber informasi ter-

sebut.  

Koleksi tercetak meliputi buku, 

jurnal, majalah, surat kabar, karya 

ilmiah berupa karya tugas akhir maha-

siswa dan hasil penelitian, Koleksi dig-

ital merupakan koleksi yang disajikan 

dalm bentuk elektronik, seperti e-jurnal, 

e-book, tugas akhir dalam bentuk file 

(digital). Sedangkan dari sisi masyara-

kat umum, wujud konkret library tour 

adalah menjadikan perpustakaan se-

bagai tempat rekreasi. Jadi selain 

mendapatkan ilmu dari koleksi yang 

ada di perpustakaan maka kegiatan li-

brary tour dilakukan secara enjoy, 

menghibur, dengan pemandu yang 

ramah dan menyenangkan. 

Kegiatan library tour juga akan 

menambah wawasan bahan bacaan, 

seperti yang disampaikan oleh Hj. Siti 

Masruroh, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala 

Perpustakaan MAN 1 Sragen, bahwa: 

“Kegiatan library tour membuka wa-

wasan bahan bacaan, koleksi per-

pustakaan maupun kegiatan yang 

berhubungan dengan literasi yang ter-

dapat di Perpustakaan UNS bagi 

masyarakat. Sehingga bila mana 

masyarakat membutuhkan informasi 

terkait koleksi yang ada, dapat mem-

baca, meminta penjelasan maupun 

meminjam koleksi yang ada.” (Wa-

wancara dengan Hj. Siti Masruroh, 

S.Pd., M.Pd. di MAN 1 Sragen). 

Implementasi kegiatan library 

tour di UPT Perputakaan Universitas 

Sebelas Maret Surakarta sangat penting 

diwujudkan, khususnya bagi pemustaka 

sejak usia dini. Sehingga pengenalan 

perpustakaan melalui library tour dapat 

berjalan dengan baik, karena hal ini se-

bagai upaya pengembangan budaya lit-

erasi. Hal ini seperti yang disampaikan 

oleh Syihabumilla, S.Ag., S.S., 

M.Hum. selaku Kepala UPT Per-

pustakaan UIN Raden Mas Said Sura-

karta yaitu: 

“Melalui pelaksanan kegiatan library 

tour ini adalah untuk lebih mengenal 

UPT Perpustakaan UNS sejak usia dini 

perlu dilakukan. Supaya lebih dekat, 

lebih kenal dan lebih sayang. Library 

tour juga berperan untuk melihat fasili-

tas untuk pengembangan diri dan untuk 

pengembangan budaya literasi. Wujud 

konkret dari kegiatan libray tour 

selama ini yaitu untuk mendapatkan 

pengalaman pribadi. Selain itu, dari 

kegiatan libray tour di UPT Per-

pustakaan UNS sangat bermanfaat da-

lam pengembangan budaya literasi in-

formasi.” (Wawancara dengan Syiha-

bumilla, S.Ag., S.S., M.Hum. di UPT 
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Perpustakaan UIN Raden Mas Said Su-

rakarta). 

Library tour di UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret 

Surakarta mempunyai urgensi yang 

penting sebagai transfer informasi in-

formasi, pengetahuan dan wawasan 

secara langsung dengan obyek. Hal ini 

tentunya sangat mendukung upaya 

pengembangan budaya literasi. Hal ter-

sebut seperti yang diungkapkan oleh 

Suwondo, S.Hum., M.Kom. selaku 

Pustakawan Muda di UPT Per-

pustakaan dan Percetakan Universitas 

Diponegoro (UNDIP) Semarang.  

“Urgensi yang melatarbelakangi 

perlunya melakukan kunjungan library 

tour ke UPT Perpustakaan UNS adalah 

untuk mengenal dan mengetahui lebih 

dekat fasilitas dan layanan di UPT Per-

pustakaan UNS. Libray tour dipandang 

perlu untuk terus dilakukan agar 

supaya kita mendapatkan informasi, 

pengetahuan dan wawasan secara 

langsung dengan obyek. Mengenal 

koleksi benda kuno, jenis koleksi 

langka, sarana dan prasarana, gedung, 

foto-foto tempo dulu merupakan peran 

libray tour di UPT Perpustakaan UNS 

dalam pengembangan budaya literasi. 

Selain itu, adanya kebermanfaatan dari 

kegiatan libray tour di UPT Per-

pustakaan UNS dalam pengembangan 

budaya literasi informasi yaitu teru-

tama layanan koleksi dan benda-benda 

atau artefak kuno.” (Wawancara 

dengan Suwondo, S.Hum., M.Kom. di 

UPT Perpustakaan dan Percetakan Uni-

versitas Diponegoro (UNDIP) Sema-

rang).  

Berdasarkan pada hasil wa-

wancara dengan responden penelitian 

tersebut di atas, maka dapat dibuat tab-

ulasi pengembangan kegiatan library 

tour di UPT Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret Surakarta sebagai salah 

satu upaya pengembangan budaya lit-

erasi yaitu tersaji pada Tabel 5 sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Pengembangan kegiatan library tour di UPT Perpustakaan UNS Surakarta 

 
No Responden Pengembangan Kegiatan Library Tour 

1 Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kota Surakarta 

Diadakan semacam paket kunjungan di sekitar area 

kampus, meningkatkan kemampuan SDM untuk lebih 

menguasai materi tentang perpustakaan yang 

dikelolanya baik tentang sarana prasarana layanan per-

pustakaan 

2 UPT Perpustakaan dan Perce-

takan UNDIP Semarang 

Tersedia layanan realty show dalam bentuk 360 derajat 
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3 MAN 1 Sragen Propinsi Jawa 

Tengah 

Diadakan event - event 

Kegiatan library tour dibarengi dengan kegiatan 

seminar, diklat, praktik tata kelola perpustakaan dan 

sebagainya 

4 UIN Raden Mas Said 

Surakarta 

Strateginya kedepan bisa ditambah tampilan tiga di-

mensi dan ada virtual tour juga sehingga tidak harus 

datang 

Sumber: Data primer diolah (2021). 

 

 

 

 

Analisis SWOT 

 

Dari hasil penelitian di atas maka 

pengembangan budaya literasi melalui 

library tour di UPT Perpustakaan Uni-

versitas Sebelas Maret Surakarta dapat 

dikaji apakah sumber-sumber kekuatan 

dan potensi yang dimiliki sehingga li-

brary tour dapat menjadi suatu 

keunggulan dibandingkan dengan per-

pustakaan lain? Apa saja yang menjadi 

kelemahan dan bagaimana menga-

tasinya? Adakah peluang yang dimiliki 

dan bagaimana memanfaatkannya? 

Terakhir adalah bagaimana cara 

mengatasi tantangan dan ancaman ter-

sebut? 

UPT Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret Surakarta mempunyai 

banyak kelebihan dibandingkan per-

pustakaan perguruan tinggi lain. UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta mempunyai gedung 

yang representatif, terdiri dari tujuh 

lantai. Koleksi perpustakaan sudah 

baik, terdiri dari koleksi tercetak mau-

pun digital dan sudah terkenal menjadi 

pusat rujukan dalam mencari sumber 

informasi baik oleh sivitas akademika 

Universitas Sebelas Maret maupun 

pengguna dari luar Universitas Sebelas 

Maret. Selain telah terakreditasi A oleh 

Perpustakaan Nasional Republik Indo-

nesia, UPT Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret Surakarta sudah 

tersertifikasi ISO 9001:2008. 

Pendidikan dan pelatihan calon kepala 

perpustakaan sekolah yang diseleng-

garakan melalui kerjasama dengan 

FKIP Universitas Sebelas Maret juga 

melibatkan pustakawan untuk menjadi 

narasumber. Peserta diklat di akhir 

acara akan diajak berkeliling per-

pustakaan melalui library tour.  

Kelebihan yang dimiliki UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret tersebut membuat siswa, maha-

siswa dan masyarakat umum semakin 

tertarik untuk melakukan kunjungan li-

brary tour. Gedung yang representatif, 

sumber informasi yang dimiliki, 

koleksi yang beragam baik cetak mau-

pun non cetak, jumlah koleksi yang 

banyak, dan fasilitas yang komplet 

menjadi pemicu untuk melakukan kun-

jungan library tour. Hal-hal tersebut di 

atas merupakan kekuatan dan potensi 

agar dapat membina dan mengem-

bangkan kunjungan library tour men-

jadi semakin baik. 

Selain kelebihan tersebut, UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret saat ini masih mempunyai be-

berapa kelemahan dalam pengem-

bangan budaya literasi melalui library 

tour. Sarana dan prasarana yang dimil-

iki UPT Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret sebenarnya sudah ba-

gus, hanya saja untuk kegiatan kunjun-

gan library tour belum tersedia sarana 

dan prasarana seperti ruang khusus 

bagi peserta library tour dari tingkat 
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sekolah dalam melakukan kegiatan 

pengembangan literasi informasi oleh 

pustakawan. Kegiatan literasi yang di-

maksud adalah semacam aktivitas 

mendongeng, dan membaca buku 

cerita untuk anak TK dan SD. Aktivitas 

ini untuk pengembangan budaya lit-

erasi anak sekolah.  

Kualitas sumber daya manusia 

dalam hal ini adalah kualitas pustaka-

wan belum maksimal. Hal ini berkaitan 

dengan pemahaman secara utuh ten-

tang arti pentingnya libray tour. 

Pustakawan harus menguasai materi 

saat pemaparan kepada peserta library 

tour dan harus siap pada saat menjelas-

kan dan mengajak peserta library tour 

keliling perpustakaan.  Penguasaan dan 

pemahaman ini sangat penting agar 

tujuan library tour terlaksana dengan 

baik.  

Selain itu, kelemahan lainnya 

adalah kurangnya promosi tentang 

bagaimana prosedur jika ingin 

melakukan kunjungan library tour, 

penjelasan tentang tujuan library tour, 

dan manfaat yang bakal diperoleh 

setelah melakukan kunjungan library 

tour di perpustakaan. Hal ini berakibat 

jumlah kunjungan library tour menjadi 

berkurang. 

Peluang bagi UPT Perpustakaan 

Universitas Sebelas Maret kaitannya 

dengan pelaksanaan kunjungan library 

tour adalah dengan adanya jejaring 

kerjasama maka akan semakin mudah 

memberikan informasi terkait library 

tour sehingga diharapkan semakin 

banyak yang berkunjung ke UPT Per-

pustakaan Universitas Sebelas Maret. 

Apalagi saat ini berjejaring sudah dil-

akukan secara global melalu berbagai 

media sosial sehingga dapat diakses di 

mana saja, kapan saja, dan oleh siapa 

saja. Promosi bisa dilakukan untuk 

lebih mengenalkan perpustakaan ke 

masyarakat umum agar koleksi, fasili-

tas, dan sumber-sumber informasi 

yang dimiliki perpustakaan dapat 

dikenal dan akhirnya tertarik untuk 

berkunjung ke perpustakaan. 

Tantangan bagi kegiatan library 

tour di UPT Perpustakaan Universitas 

Sebelas Maret adalah semakin banyak-

nya perpustakaan dan tempat-tempat 

pengembangan literasi di luar UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret yang berhasil menarik masyara-

kat untuk berkunjung. Tantangan 

lainnya adalah adanya keterbatasan 

akses informasi dan komunikasi antara 

perpustakaan dan masyarakat sehingga 

pesan yang akan disampaikan oleh per-

pustakaan kepada masyarakat tidak 

tersampaikan. 

Selain itu, situasi dan kondisi 

yang belum mendukung, misalnya ka-

rena pandemi Covid-19 menyebabkan 

jumlah kunjungan berkurang drastis 

karena adanya pemberlakuan aturan-

aturan baru dari pemerintah. Hal lain 

yang menjadi tantangan perpustakaan 

kaitannya dengan library tour adalah 

adanya persepsi yang keliru dan tidak 

lengkap tentang perpustakaan sehingga 

keinginan untuk melakukan kunjungan 

ke perpustakaan menjadi tidak ada. 

Dan terakhir adalah kurangnya sosial-

isasi dan promosi kegiatan library tour 

di perpustakaan. 

 

Strategi Pengembangan dan Perbai-

kan Tata Kelola 

 

Dari hasil analisis SWOT di atas, 

maka strategi yang akan dilakukan da-

lam penelitian ini adalah pengem-

bangan library tour melalui penguatan 

literasi berbasis inovasi dan kreatifitas 

melalui perbaikan tata kelola kebijakan. 

Beberapa perbaikan tersebut meliputi: 

(1). Meningkatkan implementasi 
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kebijakan tentang library tour. Ke-

bijakan tentang library tour telah tertu-

ang dalam Peraturan Rektor UNS 

No.35/2020. Untuk mendukung ter-

laksananya kegiatan library tour secara 

lebih baik maka perlu adanya perumu-

san Standard Operating Procedure 

(SOP) tentang library tour di UPT Per-

pustakaan UNS. Kemudian juga 

meningkatkan sarana dan prasarana 

yang mendukung terlaksananya 

kegiatan library tour baik untuk 

pengembangan literasi anak sekolah, 

mahasiswa dan masyarakat umum, (2). 

Meningkatkan kualitas pustakawan da-

lam memahami dan menguasai materi 

tentang perpustakaan, baik mengenai 

tata kelola, koleksi, sarana prasarana, 

dan layanan untuk kegiatan library tour 

serta meningkatkan kemampuan 

pustakawan dalam melayani 

pengunjung library tour sehingga 

pengunjung library tour merasa senang. 

Peningkatan kualitas dan kemampuan 

pustakawan dengan memberikan kes-

empatan untuk  melanjutkan studi, 

mengikuti kursus/pelatihan-pelatihan 

tentang perpustakaan dan keahlian lain 

yang mendukung peningkatan skill 

pustakawan, dan melakukan studi 

banding ke perpustakaan lain,  (3). 

Meningkatkan promosi library tour 

baik secara online maupun offline. 

Promosi secara online dapat dilakukan 

melalui optimalisasi sosial media yang 

dimiliki perpustakaan dan web per-

pustakaan dengan menambahkan vitur 

dan menu yang lebih lebih menarik. 

Promosi secara offline dapat dilakukan 

dengan pembuatan video interaktif da-

lam bentuk gambar panorama 360 % se-

hingga peserta library tour dapat merasa 

benar-benar berada di perpustakaan, 

(4). Menyelenggarakan berbagai event 

di perpustakaan untuk meningkatkan 

kunjungan ke perpustakaan. Event 

dapat secara rutin maupun yang bersifat 

tidak rutin. Perpustakaan dapat men-

jalin kerjasama dan membuka seluas-

luasnya jaringan kerjasama dengan 

pihak /lembaga/instansi lain baik yang 

bergerak di bidang perpustakaan 

maupun selain perpustakaan, (5). 

Melakukan library tour bersamaan 

dengan event lainnya seperti seminar, 

workshop, diklat, dan event-event yang 

sedang digelar. Pelaksanaan library tour 

dapat dilakukan seusai acara dengan 

cara berkeliling di area perpustakaan, 

dapat juga melalui pemaparan dan pem-

utaran video profil UPT Perpustakaan 

UNS pada saat event berlangsung, (6). 

Mengemas kegiatan library tour men-

jadi sebuah paket kunjungan ke per-

pustakaan dan tempat bersejarah di area 

kota Solo. Pengemasan kegiatan library 

tour dapat dilakukan menjadi sebuah 

paket kunjungan ke perpustakaan, area 

kampus, dan tempat bersejarah di area 

kota Solo. Perlu dibuatkan Standard 

Operating Procedure (SOP) untuk 

kegiatan library tour dengan model pa-

ket kunjungan seperti ini. Hal ini 

didukung dari hasil wawancara bahwa 

kegiatan library tour bermanfaat se-

bagai pemicu semangat dan motivasi 

dalam memajukan budaya literasi mau-

pun pengembangan perpustakaan, dan 

(7). Mengingat peran penting kegiatan 

library tour maka UPT Perpustakaan 

UNS harus meneruskan dan mengem-

bangkan kegiatan library tour menjadi 

lebih baik lagi sesuai dengan karakter-

istik pengunjung misalnya disesuaikan 

dengan jenjang pendidikannya se-

hingga pengembangan kedepan 

kegiatan library tour menjadi salah satu 

bentuk promosi unggulan di per-

pustakaan.  

  

 

KESIMPULAN 
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Profil kegiatan library tour di UPT 

UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta yaitu dapat disimpul-

kan yaitu: Pertama, jumlah kunjungan 

paling banyak ke UPT Perpustakaan 

dan melakukan library tour ke Univer-

sitas Sebelas Maret Surakarta sejak ta-

hun 2016 sampai dengan 2020 adalah 

pada tahun 2016. Kedua, berdasarkan 

kelompok kunjungan maka kunjungan 

library tour dari kelompok perguruan 

tinggi mempunyai minat yang paling 

tinggi untuk melakukan library tour di 

UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta. Ketiga, berdasarkan 

tujuan dari kunjungan library tour 

maka diketahui bahwa yang 

melakukan kunjungan paling banyak 

bertujuan untuk menjalin sebuah ker-

jasama yang baik dan bermanfaat un-

tuk kedua belah pihak. Keempat, ber-

dasarkan lingkup peserta library tour 

maka diketahui bahwa lingkup peserta 

kunjungan library tour paling banyak 

adalah berasal dari dalam negeri. 

Pengembangan budaya literasi 

melalui penguatan library tour di UPT 

Perpustakaan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta yang berbasis inovasi 

dan kreatifitas dapat ditingkatkan me-

lalui perbaikan tata kelola kebijakan. 

Beberapa perbaikan tersebut meliputi: 

(1). Meningkatkan implementasi ke-

bijakan tentang library tour. Kebijakan 

tentang library tour telah tertuang da-

lam Peraturan Rektor UNS No.35/2020. 

Untuk mendukung terlaksananya 

kegiatan library tour secara lebih baik 

maka perlu adanya perumusan Stand-

ard Operating Procedure (SOP) ten-

tang library tour di UPT Perpustakaan 

UNS. Kemudian juga meningkatkan sa-

rana dan prasarana yang mendukung 

terlaksananya kegiatan library tour baik 

untuk pengembangan literasi anak 

sekolah, mahasiswa dan masyarakat 

umum, (2). Meningkatkan kualitas 

pustakawan dalam memahami dan 

menguasai materi tentang per-

pustakaan, baik mengenai tata kelola, 

koleksi, sarana prasarana, dan layanan 

untuk kegiatan library tour serta 

meningkatkan kemampuan pustakawan 

dalam melayani pengunjung library 

tour sehingga pengunjung library tour 

merasa senang. Peningkatan kualitas 

dan kemampuan pustakawan dengan 

memberikan kesempatan untuk  

melanjutkan studi, mengikuti kur-

sus/pelatihan-pelatihan tentang per-

pustakaan dan keahlian lain yang men-

dukung peningkatan skill pustakawan, 

dan melakukan studi banding ke 

perpustakaan lain,  (3). Meningkatkan 

promosi library tour baik secara online 

maupun offline. Promosi secara online 

dapat dilakukan melalui optimalisasi 

sosial media yang dimiliki 

perpustakaan dan laman website per-

pustakaan dengan menambahkan fitur 

dan menu yang lebih lebih menarik. 

Promosi secara offline dapat dilakukan 

dengan pembuatan video interaktif da-

lam bentuk gambar panorama 360 % se-

hingga peserta library tour dapat me-

rasa benar-benar berada di per-

pustakaan, (4). Menyelenggarakan 

berbagai event di perpustakaan untuk 

meningkatkan kunjungan ke per-

pustakaan. Event dapat secara rutin 

maupun yang bersifat tidak rutin. Per-

pustakaan dapat menjalin kerjasama 

dan membuka seluas-luasnya jaringan 

kerjasama dengan pihak /lembaga/in-

stansi lain baik yang bergerak di bidang 

perpustakaan maupun selain 

perpustakaan, (5). Melakukan library 

tour bersamaan dengan event lainnya 

seperti seminar, workshop, diklat, dan 

event-event yang sedang digelar. 

Pelaksanaan library tour dapat 
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dilakukan seusai acara dengan cara ber-

keliling di area perpustakaan, dapat 

juga melalui pemaparan dan pemutaran 

video profil UPT Perpustakaan UNS 

pada saat event berlangsung, (6). 

Mengemas kegiatan library tour men-

jadi sebuah paket kunjungan ke per-

pustakaan dan tempat bersejarah di area 

kota Surakarta. Pengemasan kegiatan 

library tour dapat dilakukan menjadi 

sebuah paket kunjungan ke per-

pustakaan, area kampus, dan tempat 

bersejarah di area kota Surakarta. Perlu 

dibuatkan Standard Operating Proce-

dure (SOP) untuk kegiatan library tour 

dengan model paket kunjungan seperti 

ini. Hal ini didukung dari hasil wa-

wancara bahwa kegiatan library tour 

bermanfaat sebagai pemicu semangat 

dan motivasi dalam memajukan budaya 

literasi maupun pengembangan per-

pustakaan. (7). Mengingat peran pent-

ing kegiatan library tour maka UPT 

Perpustakaan UNS harus meneruskan 

dan mengembangkan kegiatan library 

tour menjadi lebih baik lagi sesuai 

dengan karakteristik pengunjung misal-

nya disesuaikan dengan jenjang pen-

didikannya sehingga pengembangan ke 

depan kegiatan library tour menjadi sa-

lah satu bentuk promosi unggulan di 

perpustakaan.  
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